BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian strategi MI Assegaf dalam menumbuhkembangakan
sosialisasi anak didik, yang telah di lakukan di Ml Asegaf Palembang dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses sosialisasi anak didik di MI assegaf terlihat sudah cukup baik,
peoses sosialisasi di lakukan dengan cara berdiskusi dengan teman
sebangku pada saat belajar,berani mengemukakan pendapat pada saat
di Tanya oleh guru serta, belajar kelompok, serta dengan cara
mengikuti ekstrakulikuler yang ada di sekolah.

2.  Faktor yang mempengaruhi sosialisasi anak didik mulai dari orang
tua, yang memiliki keteladanan yang baik sangat berpengaruh
terhadap anak didik tersebut karena peran orang tua dengan tingkah
laku dan tauladan yang baik akan ditiru oleh anak tersebut dan akan di
terapkannya pada lingkungan dia berada. Lingkungan , Lingkungan
juga sangat mempengaruhi Sosialisasi anak didik di karenakan di
lingkungan itulah mereka belajar bagaimana cara besosialisasi jika
lingkungannnya baik maka akan baik pula cara anak besosialisasi dan
sebaliknya.

3. Strategi MI Assegaf dalam menumbuhkembangkan sosialisasi anak didik
telah mempunyai strategi dengan cara pada pagi hari sebelum masuk kelas
siswa di MI Assegaf akan melakukan kerja bakti mengambil sampah yang

ada di depan kelas serta berbagi tugas untuk merapikan kelas sebelum



B.

belajar. Adapun strategi yang dilakukan MI Assegaf juga para guru

memberikan contoh kepada siswa bagaimana cara bersosialisai yang baik.

Saran

1.

Untuk Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah diharapkan untuk menmbah ektarakulikuler
seperti sepak bola untuk anak lakilaki serta mewajibkan siswa
agar mengikuti semua ekstrakulikuler supaya dapat
menumbuhkkembangkan sosialisasi anak tanpa padang bulu..

b.  Lebih menekankan kepada guru-guru untuk bekerjasama dalam
mengingatkan atau menggajarkan sosialisasi anak didik
disekolah.

Untuk Guru

Guru diharapkan bisa menjadi tauladan dalam bersosialisasi dengan

yang baik bagi siswanya, karena untuk ukuran anak MI lebih suka meniru

apa yang dilakukan guru.

3.

Untuk Siswa

a.  Untuk siswa harus lebih ramah terhadap teman- temannya.

b.  Menghindari hal-hal yang bersifat sosialisasi yang tidak baik.
Untuk Peneliti Selanjutnya

Menyarankan agar peneliti berikutnya melakukan penelitian lain yang

berkaitan dengan sosialisasi untuk siswa MI dalam penelitiannya.
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